EKONOMI ISLAM DAN PERKEMBANGAN
EKONOMI PASAR

Prinsip, Institusi, Aset, dan Jejak Historis

Pertanyaan apakah prinsip ekonomi Islam atau institusi ekonomi yang berkembang dalam dunia Islam
kemudian menjadi landasan ekonomi umum atau ekonomi pasar perlu dijawab secara hati-hati. Terdapat
bukti historis mengenai perdagangan, kontrak, pembiayaan, pembayaran, dan institusi sosial dalam dunia
Islam yang berinteraksi dengan dunia Eropa. Namun tidak tepat menyatakan bahwa ekonomi pasar
modern secara keseluruhan berasal dari ekonomi Islam. Perkembangannya merupakan proses interaksi,
adaptasi, inovasi, dan perkembangan paralel antarperadaban.

1. Titik Awal: Islam Tidak Menolak Pasar

Ekonomi Islam mengakui perdagangan, pertukaran, kepemilikan pribadi, keuntungan, dan aktivitas pasar.
Yang dibatasi bukan keberadaan pasar itu sendiri, melainkan praktik yang dianggap tidak adil atau
bertentangan dengan prinsip syariah.

PASAR — PERDAGANGAN — KEPEMILIKAN — KEUNTUNGAN — KEWIRAUSAHAAN

Transaksi harus memiliki dasar akad yang jelas.

Penipuan dan manipulasi dilarang.

Gharar yang berlebihan dihindari.

Maysir/perjudian dilarang.

Riba dilarang dalam konteks yang ditetapkan syariah.

Aktivitas ekonomi harus memperhatikan keadilan dan kemaslahatan.

2. Kontrak Perdagangan dan Pembiayaan

Tradisi hukum dan perdagangan Islam mengembangkan berbagai bentuk akad yang mengatur hubungan
antara modal, usaha, aset, risiko, pembayaran, dan keuntungan.

Konsep Gagasan Utama

Mudharabah Kerja sama antara pemilik modal dan pengelola
usaha dengan pembagian hasil sesuai
kesepakatan.

Musyarakah Kemitraan dengan penyertaan modal dari para
pihak.

Murabahah Jual beli dengan pengungkapan biaya dan margin
keuntungan.

Salam Pembayaran di muka untuk barang yang
diserahkan kemudian dengan spesifikasi tertentu.

Istishna' Kontrak pemesanan atau pembuatan barang.

ljarah Pemanfaatan aset atau jasa melalui mekanisme
sewa.

Wakalah Pemberian kuasa atau agency.

Qard Pinjaman yang pada prinsipnya dikembalikan
sebesar pokoknya.
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3. Mudharabah, Partnership, dan Risk Sharing

Mudharabah menunjukkan struktur ekonomi di mana modal dan pengelolaan usaha dapat berasal dari
pihak yang berbeda, sementara hasil usaha dibagi sesuai akad. Secara konseptual, struktur ini memiliki
kemiripan dengan gagasan partnership dan profit-sharing yang berkembang dalam berbagai tradisi
ekonomi.

PEMILIK MODAL + PENGELOLA USAHA — PRODUKSI — HASIL — PEMBAGIAN SESUAI AKAD

Namun, kemiripan struktur tidak dengan sendirinya membuktikan bahwa partnership modern secara
langsung berasal dari mudharabah. Hubungan historis tersebut harus dibuktikan melalui sumber sejarah
yang spesifik.

4. Instrumen Perdagangan, Kredit, dan Pembayaran

Dunia Islam pada periode perdagangan abad pertengahan menggunakan berbagai mekanisme kredit,
transfer dana, dan pembayaran jarak jauh. Konsep seperti suftaja dan hawala sering dibahas dalam
sejarah keuangan Islam.

PEDAGANG A — PERANTARA/AGEN — INSTRUKSI PEMBAYARAN — PEDAGANG B

Mekanisme semacam ini membantu perdagangan lintas wilayah tanpa harus membawa seluruh uang
tunai secara fisik. Hubungannya dengan perkembangan instrumen Eropa seperti bill of exchange
merupakan bidang sejarah ekonomi yang kompleks dan tidak sebaiknya disederhanakan menjadi satu
garis keturunan langsung.

5. Wakaf sebagai Institusi Aset Sosial

Wakaf merupakan salah satu institusi yang sangat menarik jika pertanyaannya berfokus pada aset. Dalam
wakaf, aset dipertahankan untuk tujuan tertentu dan manfaat atau hasilnya diarahkan kepada penerima
atau tujuan sosial.

ASET — WAKAF — ASET DIPERTAHANKAN — HASIL/MANFAAT — MASYARAKAT

Pendidikan.

Kesehatan.

Fasilitas keagamaan.
Pelayanan sosial.

Kegiatan ekonomi produktif.
Penyediaan manfaat publik.

Secara ekonomi, wakaf dapat dianalisis sebagai institusi pengelolaan aset untuk menghasilkan manfaat
sosial jangka panjang. Analogi modernnya dapat ditemukan pada endowment, perpetual fund, dan social
investment, meskipun konsep-konsep tersebut tidak identik.

6. Zakat dan Redistribusi

Zakat memiliki fungsi distribusi dan perlindungan sosial, tetapi tidak tepat disamakan begitu saja dengan
pajak. Zakat memiliki dasar keagamaan, objek, nisab, ketentuan, dan kelompok penerima tertentu.
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ZAKAT — REDISTRIBUS| — PERLINDUNGAN SOSIAL — KEMASLAHATAN

Secara fungsional, terdapat titik temu dengan ekonomi publik modern dalam aspek redistribusi, tetapi
institusi dan dasar normatifnya berbeda.

7. Hak Milik Pribadi dan Kewirausahaan

Islam mengakui kepemilikan pribadi dan memberikan ruang bagi perdagangan serta kewirausahaan.
Namun kepemilikan tersebut disertai amanah dan tanggung jawab sosial.

INDIVIDU — MEMILIKI ASET — MENGELOLA — BERUSAHA — MEMPEROLEH HASIL —» TANGGUNG

Private property diakui.
Keuntungan diperbolehkan.

JAWAB

Kegiatan usaha dan perdagangan diperbolehkan.
Kepemilikan memiliki batas etika dan hukum.
Kekayaan memiliki dimensi tanggung jawab sosial.

8. Risk Sharing sebagai Prinsip Penting

Salah satu karakteristik penting dalam keuangan Islam adalah penekanan pada keterkaitan antara
keuntungan dan risiko serta hubungan pembiayaan dengan aktivitas ekonomi yang mendasarinya.

MODAL + RISIKO + USAHA — HASIL — KEUNTUNGAN/KERUGIAN

Konsep ini relevan dengan pembahasan modern mengenai equity financing, partnership, risk-sharing, dan
pembiayaan berbasis aktivitas ekonomi riil.

9. Perbandingan dengan Ekonomi Pasar Modern

Konsep Ekonomi Islam Ekonomi Pasar Modern
Hak milik pribadi Diakui Diakui
Perdagangan Sangat penting Sangat penting
Profit Diperbolehkan dengan batas Diperbolehkan
syariah
Entrepreneurship Diakui Diakui
Kontrak Sangat penting Sangat penting
Pasar Diakui dengan batas Mekanisme utama
etika/syariah
Risk sharing Ditekankan pada akad tertentu Ada dalam berbagai bentuk
Bunga Riba dilarang Digunakan sebagai instrumen
keuangan
Redistribusi Zakat, wakaf, waris, sedekah Pajak dan transfer sosial

Tujuan normatif

Maslahah dan falah

Beragam: welfare, utility, growth,
stability
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10. Apakah Ekonomi Pasar Modern Berasal dari Ekonomi Islam?

Jawaban akademiknya adalah: tidak dapat dikatakan secara sederhana bahwa ekonomi pasar modern
berasal dari ekonomi Islam. Namun, terdapat dasar historis untuk membahas adanya interaksi antara
tradisi perdagangan dan keuangan dunia Islam dengan Eropa.

Dunia Islam merupakan pusat perdagangan lintas wilayah pada berbagai periode sejarah.

Pedagang dan institusi ekonomi Islam berinteraksi dengan jaringan perdagangan Eropa.

Sebagian konsep, teknik, dan instrumen keuangan Islam telah dibahas dalam literatur sejarah sebagai
kemungkinan saluran pengaruh atau pertukaran.

Perkembangan institusi ekonomi Eropa juga mempunyai akar internal dan jalur perkembangan sendiri.
Karena itu, lebih tepat menggunakan istilah interaksi, transmisi, adaptasi, dan perkembangan paralel
daripada klaim satu arah.

11. Peta Genealogi Konseptual
TRADISI EKONOMI ISLAM

| PRIVATE PROPERTY « CONTRACT « TRADE « PARTNERSHIP « MARKET ETHICS

!
PERDAGANGAN ANTARWILAYAH DAN INTERAKSI DENGAN EROPA

!
PERTUKARAN « ADAPTASI - TRANSFORMASI - PERKEMBANGAN PARALEL

!
INSTITUSI EKONOMI MODERN

12. Perspektif Filosofis

Perbedaan paling mendasar bukan hanya pada instrumen, tetapi pada tujuan dan fondasi normatif.
Ekonomi Islam menempatkan tauhid, amanah, keadilan, akhlak, maslahah, dan falah sebagai bagian dari
kerangka ekonominya.

TAUHID — AMANAH — PASAR & AKTIVITAS EKONOMI — KEADILAN — MASLAHAH — FALAH

13. Relevansi dengan Institutional Economics

Pertanyaan tentang apakah institusi Islam memengaruhi perkembangan ekonomi pasar dapat ditempatkan
dalam institutional economics. Fokusnya bukan sekadar siapa yang menemukan suatu instrumen, tetapi
bagaimana aturan, hak milik, kontrak, kepercayaan, jaringan perdagangan, dan mekanisme penegakan
membentuk insentif ekonomi.

Property rights.
Contract enforcement.
Trust dan reputation.
Transaction costs.
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e Market governance.
e Social institutions.
e Risk sharing.

14. Relevansi dengan Riset Digital Capital dan Demand-Based

Financing

Kerangka historis tersebut dapat dihubungkan dengan penelitian ekonomi digital kontemporer. Beberapa
prinsip dapat diterjemahkan menjadi pertanyaan tentang bagaimana teknologi menciptakan informasi,
kepercayaan, pembagian risiko, dan akses pembiayaan.

MUDHARABAH — PROFIT/REVENUE SHARING
MUSYARAKAH — EQUITY / COMMUNITY PARTNERSHIP
WAKAF — SOCIAL ASSET / ENDOWMENT
ZAKAT — REDISTRIBUTIVE MECHANISM
AMANAH — TRUST / REPUTATION
DEMAND EVIDENCE — REAL ECONOMIC ACTIVITY

SOCIAL CAPITAL - COMMUNITY-BASED RISK ASSESSMENT

15. Pertanyaan Penelitian yang Dapat Dikembangkan
1. Sejauh mana institusi ekonomi Islam historis berinteraksi dengan perkembangan institusi ekonomi

Eropa?

2. Bagaimana kontrak perdagangan Islam berhubungan dengan evolusi partnership dan pembiayaan
perdagangan?

3. Bagaimana wakaf dapat dipahami sebagai institusi pengelolaan aset sosial jangka panjang?

4. Apakah prinsip risk-sharing dapat menjadi alternatif bagi pembiayaan berbasis utang dalam ekonomi
digital?

5. Bagaimana social capital dan trust dapat digunakan sebagai mekanisme pengurangan information
asymmetry?

6. Bagaimana digital capital dan demand evidence dapat dikombinasikan dengan prinsip pembiayaan
berbasis kemitraan?

7. Bagaimana prinsip ekonomi Islam dapat diterjemahkan ke dalam institutional design tanpa kehilangan
substansi maslahah?

16. Kesimpulan

Terdapat sejumlah konsep dan institusi dalam tradisi ekonomi Islam yang memiliki relevansi kuat dengan
tema ekonomi pasar: kepemilikan pribadi, perdagangan, kontrak, kemitraan, risk sharing, mekanisme
pembayaran, wakaf, dan redistribusi. Sejarah juga menunjukkan adanya hubungan perdagangan dan
pertukaran antarperadaban.
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Namun, secara akademik lebih tepat mengatakan bahwa tradisi ekonomi Islam merupakan salah satu
bagian dari sejarah panjang perkembangan institusi ekonomi global, bukan satu-satunya sumber ekonomi
pasar modern. Klaim pengaruh langsung harus dibuktikan berdasarkan sumber sejarah yang spesifik
untuk masing-masing institusi.

Pertanyaan yang lebih produktif adalah bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat dipahami sebagai
institutional knowledge dan kemudian dikembangkan kembali dalam ekonomi modern—termasuk digital
capital, social capital, alternative data, dan demand-based financing.

Catatan Metodologis

Untuk penelitian akademik, bedakan tiga tingkat klaim: (1) kesamaan konseptual, (2) bukti interaksi
historis, dan (3) bukti kausal bahwa suatu institusi secara langsung memengaruhi institusi lain. Ketiganya
tidak boleh diperlakukan sebagai hal yang sama.
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